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Abstrak   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

akuntansi penjualan untuk mengetahui penetuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode Purposive sampling sehingga jumlah penentuan sampel 

sebanyak 34 responden. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier berganda melalui program SPSS 23. Berdasarkan hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Efata Baja 

Makmur Palembang. dengan nilai signifikan sebesar 0,015 Pengendalian Internal 

merupakan sebuah sistem yang harus ada didalam sebuah perusahaan, untuk 

mengawasi dan mengarahkan proses tercapainya dalam sebuah perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis pengaruh pengendalian 

internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,008 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi Akuntansi Penjulan, Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan adalah lembaga yang beroperasi dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan. Perusahaan mempunyai fungsi essensial untuk 

mencapai tujuan, fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi keuangan dan 

fungsi personalia, yang merupakan fungsi-fungsi yang saling berkaitan satu 

dengan yang lain, contohnya fungsi personalia sebagai salah satu fungsi 

perusahaan yang berhubungan erat dengan fungsi produk. 

Dalam perusahaan seorang pemimpin yang bertugas sebagai 

pemegang peranan naik turunnya dunia usaha, yaitu memperhatikan 

karyawan dari perusahaan yang bersangkutan karena tenaga kerja merupakan 

tolak ukur dari suatu organisasi dan manajemen sumber daya manusia. Di sini 

peran atau fungsi manajemen sangat penting untuk mempengaruhi 

bawahannya dalam melaksanakan aktivitas dalam perusahaan, dengan 

menitikberatkan pada aspek sumberdaya manusia maka kepribadian yang 

1pada kemampuan kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja yang secara 

langsung mempengaruhi produk yang dihasilkan.  

Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya yang 

dirancang untuk mentransformasikan data menjadi informasi. Informasi ini 

dikomunikasikan keberagam pemakai. Menggunakan istilah sistem informasi 
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pemakai karena mencakup siklus-siklus pemrosesan transaksi, penggunaan 

teknologi informasi dan pengembang sistem informasi. Mulyadi (2016: 3) 

menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keungan yang dibutukan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Menurut Romney & Steinbart (2014: 11-12)Tujuan sistem informasi 

akuntansiuntuk meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk dan 

jasa, meningkatkan efisiensi, berbagi pengetahuan, meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas rantai pasokannya, meningkatkan struktur pengendalian 

internal, meningkatkan pengambilan keputusan. Mempertahankan 

kelangsungan hidup dan untuk mencapai tujuan perusahaan, tentunya semua 

perusahaan termasuk perusahaan Efata Baja Makmur, sangat memerlukan 

penyediaan informasi yang cukup. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan 

mempunyai tujuan utama untuk memperoleh laba atau profit optimal. 

Perusahaan memperoleh laba dari kegiatan pokok perusahaan yaitu penjualan 

barang atau jasa yang dihasilkan. Aktivitas penjualan merupakan sumber 

pendapatan yang memerlukan pengelolaan secara baik karena apabila 

terdapat kekurangan dalam pengelolaanya, aktivitas penjualan menjadi 

kurang tepat sasaran, hal ini berarti keuntungan perusahaan berkurang.  

Sistem informasi akuntansi yang menjadi suatu bagian yang sangat 

penting dalam sistem informasi yang dapat menerima data mentah keuangan 

dan memprosesnya menjadi suatu informasi untuk kepentingan baik untuk 



3 
 

 
 

kepentingan luar dan dalam suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi 

merupakan aktivitas pendukung yang penting dalam menjalankan aktivitas 

utama agar lebih efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi tidak hanya 

mengolah data keuangan saja, data non keuangan juga diikutsertakan karena 

pengambilan keputusan tidak hanya informasi keuangan saja yang 

diperlukan, informasi non keuangan tentang suatu kondisi dan keadaan juga 

dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Pada prinsipnya sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting 

dalam kinerja karyawan. Menyediakan laporan keuangan yang relevan dan 

reliabel yang dapat digunakan sebagai informasi serta dasar untuk 

pengambilan keputusan adalah upaya peningkatan kinerja individual dalam 

sudut pandang akuntansi (Putra, 2016).  

Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

perusahaankarena sumber utama pendapatan perusahaan berasal dari 

penjualan, kegiatanpenjualan dapat dilaksanakan dengan baik jika didukung 

oleh sistem penjualan yangmemadai. Penjualan tunai dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga 

barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada 

pembeli, kemudian setelah uang diterima perusahaan barang lalu diserahkan 

kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh 

perusahaan. Selain itu dalam aktivitas penjualan seringkali timbul piutang 

karena penjualan secara kredit yang dilakukan. 
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Sistem akuntansi penjualan juga termasuk bagian yang penting dalam 

sistem informasi akuntansi perusahaan yang harus dikelola dengan baik dan 

benar. Transaksi penjualan memberikan kontribusi yang besar dalam 

menghasilkan laba bagi perusahaan. Oleh karena itu, dengan adanya sistem 

akuntansi penjualan yang terorganisir dengan baik dan benar, diharapkan 

dapat mempermudah pelaksanaan transaksi penjualan yang efektif. Tujuan 

dari sistem informasi akuntansi itu sendiriadalah untuk memperbaiki 

pengendalian intern dan untuk memperbaiki informasi yang lebih baik. Selain 

itu sistem informasi akuntansi penjualan yang handal dapat menunjang 

efektivitas pengendalian putang 

Sistem pengendalian internal berguna untuk tujuan mencegah atau 

menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kesalahan-kesalah atau 

kecuragan-kecurangan). Pengendalian internal berfungsi untuk mengawasi 

seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Pengendalian 

internal dapat membantu perusahaan dan berfungsi sebagai alat bantu untuk 

melaksanakan pengendalian dengan efektif. Dengan adanya pengendalian 

internal manajer dapat meyakinkan diri bahwa informasi yang terdapat dalam 

laporan diterima adalah benar dan dapat dipercaya (Hall, 2001).  

Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh sistem pengendalian 

internal. Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan keyakinan yang cukup akan 

tercapainya tujuan peusahaan. Perusahaan pada umumnya menggunakan 
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pengendalian internal untuk mengarahkan operasi perusahaan dan mencegah 

terjadinya penyalahgunaan sistem (Arsiningsih, 2015). 

Kinerja karyawan dapat mengalami penurunan, hal seperti ini dapat 

terjadi dikarenakan adanya motivasi kerja di dalam diri mereka menurun dan 

adanya peluang-peluang untuk melakukan kecurangan. Pengimplementasian 

pengendalian internal yang baik pada semua struktur organisasi dalam 

perusahaan, maka dapat disediakan jaminan memadai mengenai prestasi dari 

sasaran kinerja dalam mengefektivitas dan mengefisiensikan operasional 

perusahaan (Dewi, 2012).  

Menurut COSO (The Committee of Sponsoring Organizations of 

Treadway Commission) pengendalian internal yang terdiri dari lima 

komponen, yaitu: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Dalam komponen 

COSO memperhatikan aspek risiko di dalamnya, ketika perusahaan tidak 

dapat melakukan pengendalian yang baik, risiko terjadinya kerugian sangat 

besar akan dialami pada periode mendatang sehingga penggunaan komponen 

COSO diharapkan dapat memberikan gambaran apakah pengendalian internal 

berpengaruh pada kinerja karyawan (Maharani, 2015). 

Sistem pengendalian intern membantu pengurus dan pengelola lembaga 

pengelolah uang dan menjaga asetnya. Tidak hanya itu dengan sistem 

pengendalian intern akan menjamin terujinya pelaporan keuangan, manajerial 

yang akurat dan dapat dihandalkan, mengoptimalkan pemanfaatan sumber 
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daya secara ekonomis dan efisien, meningkatkan kepatuhan terhadap 

ketentuan dan per Undang-Undangan (Efendi, 2013). 

PT Efata Baja Makmur, berkedudukan di Banyuasin, Sumatera Selatan, 

yang didirikan berdasarkan akta nomor 39 tanggal 25 Januari 2011, yang 

dibuat dihadapan Atalanta Diah Andriani, S.H., notaris di Palembang. PT 

Efata Baja Makmur merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi besi 

behel segala ukuran sesuai dengan pesanan pelanggan. Wirerod digunakan 

sebagai bahan baku dalam pembuatan besi behel. Besi behel yang diproduksi 

biasanya berukuran genap (misalnya 3,6, 4,2, 4,4, 4,6, 5,0), dikarenakan 

konsumen yang ada pada wilayah pemasaran lebih memilih menggunakan 

besi behel berukuran genap. Untuk besi behel berukuran ganjil (misalnya 

3,9). 

PT Efata Baja Makmur mampu memproduksi sekitar 5000 batang 

perhari. Dalam hal ini, produksi dilihat dari stok bahan baku, yang mana 

produksi baru dapat dilakukan apabila stok bahan baku lebih dari 6 ton. 

Pencatatan stok persediaan bahan baku ini dilakukan oleh kepala gudang 

yang dicatat kedalam kartu stok, dan pelaporannya langsung kepada 

pimpinan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu karyawan pada PT. 

Efata Baja Makmur diperoleh hasil bahwa, dalam proses oprasional 

perusahaan sudah mempunyai sistem tetapi masih terdapat kelemahan dalam 

sistem tersebut yang mana pembagian tugas terkait proses transaksi penjualan 

di mulai dari pelanggan memesan unit baja, survey konsumen, pengajuan 
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faktur penjualan, pengiriman barang sesuai pesanan kepelanggan sampai 

pembuatan laporan atas hasil penjualan belum dilaksanakan secara efektif. Di 

dalam prosedur transaksi penjualan pada PT. Efata Baja Makmur jawab 

semua tahap transaksi masih dibebankan kepada suatu bagian yang mana hal 

ini menunjukan lemahnya sistem yang ada. Didalam proses transaksi juga 

belum terlaksananya praktik yang sehat, masih terdapatnya rangkap jabatan 

seperti bagian akuntansi merangkap bagian penjualan, bagian gudang 

merangkap bagian pengiriman dan belum adanya unit khusus yang bertugas 

untuk mengecek efektivitas pengendalian intern di perusahaan tersebut. 

Kurangnya tanggung jawab karyawan dalam menggunakan sistem informasi 

akuntansi mengakibatkan informasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 

sebenarnya. Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan tidak relevan dan 

reliabel. Serta lemahnya sistem pengendalian internal di PT. Efata Baja 

Makmur mengakibatkan karyawan memiliki kesempatan untuk melakukan 

kecurangan yang dapat merugikan PT. Efata Baja Makmur. 

Pada penelitian Dani Sopian dan Wawat Suwartika (2019) dengan judul 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, secara parsial 

sistem informasi akuntansi berpengaruh negative tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Pada Penelitian Farida Fitriani Ismail dan Dedy Sudarmadi (2019) 

Pengaruh sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal terhadap 

kinerja karyawan PT. Beton elemen persada. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pada penelitian Putu Ayu Yohana Putri dan I Dewa Made Endiana 

(2020) Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada Koperasi Di 

Kecamatan Payangan) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

sedangkan struktur pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

Pada Penelitian Rizaldi (2015) menyatakan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV Teguh Karya Utama. Penelitian lainnya Kasandra (2016) 

menunjukkan bahwa kualitas penerapan sistem informasi akuntansi, 

pemanfaatan dan kepercayaan teknologi informasi berpengaruh signifikan 

pada kinerja karyawan. 

Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi 

Akutansi Penjualan dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Kasus PT Efata Baja Makmur Palembang)”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka rumusan masalah yang dapat dibuat adalah: 

1. Apakah Sistem Informasi Akutansi Penjualan Berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan? 

2. Apakah Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan  

3. Apakah Sistem Informasi Akutansi Penjualan dan Sistem Pengendalian 

Internal secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus PT Efata Baja Makmur Palembang)”. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Objek penelitian hanya berfokus pada PT Efata Baja Makmur Palembang 

2. Penelitian ini dibatasi oleh variabel sia penjualan dan pengedalian internal 

yang diduga berpengaruh pada kinerja karyawan PT Efata Baja Makmur 

Palembang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akutansi penjualan 

eterhadap kinerja karyawan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akutansi penjualan dan 

stem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Manfaat bagi PT. Efata Baja Makmur Palembang 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perusahaan 

untuk meningkatkan keefektivitasan pengendalian internal guna 

mencapai peningkatan laba PT. Efata Baja Makmur Palembang. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi penulis  

Penelitian ini bisa menambah pengetahuan tentang sistem informasi 

akuntansi penjualan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian 

internal PT Efata Baja Makmur Palembang 

2. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi sarana informasi, bisa menambah ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya di bidang sistem ekonomi 

akuntansi serta dapat disempurnakan lebih baik lagi oleh peneliti 

selanjutnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam proposal penelitian ini akan membahas tiga bab yang mana akan 

diejalskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi 

dasar pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar 

untuk selanjutnya disusun rumusan masalah dan diuraikan 

tentang tujuan dan manfaat penelitian serta disusun 

sistematika penulisan di akhir bab ini. 

 BAB II  TELAH PUSTAKA  

Pada bab ini meliputi tentang landasan teori yang menjadi 

dasar dari penelitian dan penelitian terdahulu yang dijadikan 

dasar dalam perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. 

Setelah itu diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran 

dari penelitian kemudian disebutkan hipotesis yang ingin 

diuji.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai metode 

penelitian yang terdiri dari pendekatan penelitian, 

objek/subjek penelitian, pemilihan informan kunci, jenis 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini membahas secara singkat mengenai 

objek penelitian, struktur organisasi perusahaan, hasil 

penelitian, serta pembahasan penelitian. 

BAB V   KESIMPUPAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah diperoleh dan saran dari hasil 

penelitian. 
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